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Abstrak

Mikrotik merupakan salah satu perangkat jaringan yang digunakan untuk mengatur semua
kebutuhan jaringan pada suatu perusahaan atau organisasi. Penelitian dilakukan pada PT Sigma
Adi Perkasa, kualitas dari jaringan sangat penting untuk menunjang pekerjaan. Seorang
administrator jaringan membutuhkan sebuah perangkat komputer atau Laptop untuk melakukan
konfigurasi jaringan, jika seorang administrator sedang tidak ditempat maka akan sulit untuk
melakukan konfigurasi. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis mobile yang bisa
digunakan untuk management router mikrotik kapanpun dan dimanapun. Adapun metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dan metode demonstrasi.
Metode eksperimental digunakan untuk membuat pengujian, menganalisa, menulis, memproses
data dan membuat kesimpulan. Metode demonstrasi digunakan untuk mempresentasikan langkah-
langkah dari router mikrotik yang merupakah alat dari penelitian ini. Aplikasi ini akan
dikembangkan menggunakan perangkat lunak Android Studio dengan bahasa pemrograman Java,
serta sebuah library API dari mikrotik. Aplikasi ini memiliki fungsi update data, sehingga
administrator jaringan dapat melakukan penambahan konfigurasi, edit, simpan dan hapus secara
berkala. Aplikasi yang dibuat telah berhasil dilakukan pengujian black box dengan fitur-fitur yang
telah dibuat dapat digunakan dengan baik. Dengan aplikasi mobile, konfigurasi dan
troubleshooting router mikrotik telah memberi pengaruh yang positif dan mempermudah
pekerjaan seorang administrator jaringan.

Kata kunci: API, mikrotik, android, router, jaringan

Abstract

Mikrotik is one of the network devices used to manage all network needs in a company or
organization. Research conducted at PT Sigma Adi Perkasa, network quality is very important to
support the work. A network administrator requires a PC or laptop to configure the network, if
an administrator is not in place it will be difficult to configure. Therefore we need a mobile
application that can be used for mikrotik management anytime, anywhere. The method that will
be used in this research is the experimental method and the demonstration method. The
experimental method is used to make testing, analyze, write, process data and make conclusions.
Demonstrations are used to present the steps of a mikrotik router which is a tool of this research.
This application will be developed with Android Studio and using the Java programming
language, as well as an API from mikrotik. This application has a data update function, so that
network administrators can add configuration, edit, save and delete periodically. The application
that has been made has been successfully tested black box with features that have been made can
be used properly. With mobile applications, the configuration and troubleshooting of the mikrotik
router has had a positive influence and made the work of a network administrator easier.
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1. PENDAHULUAN

Perangkat jaringan komputer yang sangat penting dan berfungsi untuk memberi batas antara
network lokal dengan network internet disebut sebagai Router. Router adalah sebuah perangkat
yang memiliki fungsi-fungsi yang dapat mengatasi masalah yang terdapat disuatu computer
network. Kinerja dari router terbilang sangat bagus, karena hal tersebut sebanding dari harga
router sendiri [1].

Router mikrotik termasuk salah satu jalan keluar untuk masalah di sebuah computer network,
oleh karena itu router mikrotik memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan untuk management
jaringan [1]. Sebagai router perangkat ini dapat dipastikan efisien dalam menjalankan fungsinya,
router mikrotik bisa dipastikan sangat sesuai dengan network yang berbeda yaitu cable network
maupun wireless network dan yang salah satu daya tariknya adalah karena memiliki sifat yang
terbuka (open source) yang memungkinkan seluruh manusia didunia bisa menggunakannya dan
merubahnya untuk hal positif [2].

PT Sigma Adi Perkasa adalah suatu perusahaan yang bergerak pada bidang retail fashion yang
melayani penjualan barang — barang mewah yang lebih dikhususkan untuk perempuan.
Perusahaan tersebut berdiri sejak tahun 2009 dan terletak di Jakarta Utara. Saat ini memasuki
pada era digitalisasi, kebutuhan akan teknologi dan informasi sangat penting untuk berbagai
macam perusahaan termasuk di PT Sigma Adi Perkasa. Dalam dunia bisnis, teknologi menjadi
salah satu aset berharga bagi perusahaan atau organisasi untuk bersaing [3]. Kualitas jaringan
internet pada PT Sigma Adi Perkasa sangat dibutuhkan oleh seluruh karyawan untuk menunjang
pekerjaan sehari-hari.

Kondisi saat ini pada PT Sigma Adi Perkasa menggunakan router mikrotik sebagai router
utama, router mikrotik utama ditempatkan setelah modem dari ISP. Modem hanya berperan
sebagai bridge dari jaringan kabel ISP, untuk proses dial up dilakukan sepenuhnya pada router
mikrotik. Sehingga untuk melakukan proses konfigurasi jaringan pada perusahaan dilakukan pada
mikrotik, untuk mengakses mikrotik membutuhkan sebuah aplikasi berbasis windows, aplikasi
ini bernama Winbox bisa didapatkan pada web resmi mikrotik. Sehingga untuk management
terhadap router, administrator jaringan selalu membutuhkan sebuah PC/Laptop. Apabila tidak
ada kedua perangkat tersebut sebagai medianya, maka kegiatan administrator ini tidak bisa
dilakukan.

Untuk mempermudah management dan troubleshooting pada router, peneliti mencoba
melakukan implementasi API mikrotik yang didapat dari library APl milik mikrotik. Sehingga
bisa digunakan untuk mengakses dan melakukan konfigurasi pada mikrotik menggunakan device
mobile. Fitur dari aplikasi ini meliputi status dari mikrotik router yang sedang diakses, konfigurasi
dasar mikrotik, bandwidth management serta fitur ping untuk cek kualitas jaringan berdasarkan
IP address. Dengan fitur-fitur utama yang telah tersedia, sehingga akan memudahkan pekerjaan
dari administrator jaringan pada perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Router OS

Sebuah operating system yang berbasis linux yang dibuat khusus untuk router jaringan disebut
sebagai RouterOS. Dirancang agar dapat mempermudah dari sisi penggunaannya. Untuk
pengoperasiannya dilakukan melalui aplikasi yang bernama Winbox. RouterOS juga dapat di
install pada perangkat PC (Personal Computer). Untuk penggunaan standar, resource yang
dibutuhkan untuk menjadikan sebuah PC menjadi router mikrotik tergolong sangat Kkecil,
misalnya penggunaan untuk gateway pada jaringan [4].

2.2 Application Programming Interface (API)

Sebuah dokumentasi programming yang terdiri dari fungsi, interface, class, struktur dan
sebagainya supaya bisa membangun sebuah perangkat lunak yang disebut sebagai Application
Programming Interface atau APIl. APl merupakan sebagai kumpulan kode pemrograman yang
menghubungkan antara perangkat lunak dengan perangkat lunak lainnya yang memungkinkan
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programmer menggunakan system function [5]. APl memiliki fungsi untuk keperluan
pengembangan aplikasi yang berperan dalam membawa pesan permintaan dari user untuk
memberitahu yang harus dilakukan oleh system, setelah itu memberitahu respon yang sesuai
dengan request yang dilakukan user.

import UibAPIL,*;
inpart java.util.logging.Level; ApiConnection ret = new ApiConnection("192.168.88.1", 8728);

import java.util.logging.Logger; lf (!ret.li(omm[u‘d“' (
i ret.start();
*

* @auther janis Kk try {
*/
public class DataReceiver extends Thread {

ret.join();
if (ret.isConnected()) {
private ApiConnection aConn = null;
3apiView t3A = null; ret, login("admin", new char(0]);

public DataReceiver(ApiConnection aConn, T3apiView t3A) { }
this.aConn = aConn; } catch (InterruptedException ex) {
this.t3a = t3A; G
» Logger. getLogger(T3apiView, class.getNane()). log(Level, SEVERE, null, ex);
aoverride return null;
public void run{) { }
String s = "";
while (true) { }
try { " "
s = aConn.getbata(l; aConn. sendConmand (" /ip/address/print");
if (s 1= null) { DataReceiver dataRec = new DataReceiver(aConn, this);
t3A.outputHere(s);
if (s.contains("tdone")) { dataRec.start();
¥
}
} catch {InterruptedException ex) {
Logger.getLogger(DataReceiver.class.getName()). log{Level.SEVERE, null, ex);
}
3
i
}

(@) (b)

Gambar 1. Library Mikrotik: a. AP1 Mikrotik, b. Script koneksi antara mikrotik dan android

Untuk melakukan koneksi antara mikrotik dengan android, peneliti membuat script koneksi
dengan menggunakan bantuan library AP dari mikrotik. Namun API ini hanya membuat aplikasi
tanpa adanya report seperti yang terdapat pada winbox sehingga hanya menjalankan fungsi
seperti perintah input dan output.

2.3 Topologi

Sebuah aturan atau rules yang diperuntukan untuk mengkoneksikan sebuah computer satu
dengan yang lain secara physical menggunakan model jaringan antara komponen satu dengan
komponen lain saling berkomunikasi menggunakan network device, diantara yaitu server, hub
atau switch dan workstation beserta konektivitasnya yang disebut sebagai topologi, dan sebuah
network adalah terdiri dari sebuah computer dengan network device lain dengan saling terkoneksi
yang memanfaatkan media transmisi dengan rules yang telah dibuat dalam suatu sistem [6].

2.4 Flowchart

Suatu gambar diagram alir yang dibuat dengan grafik dari step by step dengan prosedur yang
berurutan dari sebuah aplikasi atau program disebut sebagai flowchart. Diagram alir atau
flowchart akan membantu seorang system analyst serta seorang programmer dalam mencari
solusi terhadap problem yang mengubah sebuah segmen agar menjadi lebih kecil, selain itu dapat
membantu untuk menganalisa sebuah alternative lain untuk dioperasikan. Flowchart yaitu model
gambar serta diagram yang memiliki aliran satu arah atau dua arah secara sequential. Flowchart
bermanfaat dalam merepresentasikan atau merancang sebuah aplikasi. Untuk itu, flowchart harus
dibuat agar bisa menampilkan beberapa komponen pada suatu programming language [7].
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l
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Gambar 2. Diagram alir penelitian

Pada diagram alir diatas adalah alur dari penelitian yang dilakukan untuk memulai tahapan
penelitian dari observasi pada perusahaan sampai dengan pengimplementasian aplikasi pada
perusahaan serta membuat laporan penelitian.

3.1 Metode Eksperimental

Analisa Kebutuhan A Mencatat Hasil Analisa p Memproses Data

Membuat Laporan < Membuat Kesimpulan K Melakukan Uji Coba

Gambar 3. Diagram alir metode eksperimental

Metode eksperimental merupakan sebuah aktivitas peneliti memiliki peran aktif untuk
membuat pengujian sendiri, menganalisa, menulis, memproses data, membuat kesimpulan dari
hasil uji coba dan menyiapkan sebuah laporan [8]. Untuk mengetahui fungsi apa saja yang akan
dimasukkan kedalam aplikasi, peneliti menggunakan metode eksperimental dengan cara
melakukan beberapa pengujian terhadap GUI (Graphical User Interface) winbox dan RouterOS.

3.2 Metode Demonstrasi

Method yang dipakai untuk mempresentasikan sebuah proses atau langkah-langkah dari suatu
alat yang berhubungan dengan sebuah bahan penilitian yang disebut sebagai metode demonstrasi
[9]. Kemudian peneliti menggunakan metode demonstrasi dengan melakukan beberapa langkah
penelitian yaitu menyiapkan alat yang akan digunakan untuk dilakukan ujicoba, mempersiapkan
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penelitian yang akan dilakukan, melakukan demonstrasi, mengamati dan menganalisis hasil yang
di dapat [10].

Metode eksperimental dan demonstrasi merupakan metode utama yang digunakan oleh
peneliti. Kemudian untuk mengetahui setiap menu yang dibuat pada aplikasi tersebut dapat
berjalan sesuai dengan fungsi winbox, peneliti menggunakan metode demonstrasi untuk
mengetahui sejauh mana aplikasi tersebut dapat membantu administrator ketika melakukan
konfigurasi di lapangan. Sehingga dapat mengefisienkan waktu dan dapat mengukur tingkat
mobilitas sebuah aplikasi ketika digunakan oleh seorang administrator untuk membantu
memudahkan pekerjaan ketika berada di lapangan.

4. PEMBAHASAN
4.1  Sistem Yang Berjalan

m o &

Winbox
PC / Laptop Mikrotik

Gambar 4. Sistem yang berjalan

Pada gambar 4 di atas adalah proses dari sistem yang sedang berjalan pada PT Sigma Adi
Perkasa pada divisi IT yang bertugas untuk menangani jaringan perusahaan, sistem management
jaringan yang dilakukan pada PT Sigma Adi Perkasa masih menggunakan cara lama, yaitu
melakukan konfigurasi jaringan melalui sebuah PC/Laptop.

4.2 Sistem Yang Diusulkan

H O M

Winbox

PC / Laptop Mikrotik
[ —]
AP
Smartphone Library API

Gambar 5. Sistem yang diusulkan

Pada gambar 5 di atas adalah sistem yang diusulkan oleh peneliti, sehingga untuk
memudahkan proses ini, peneliti melakukan implementasi API mikrotik yang digunakan untuk
menciptakan sebuah aplikasi berbasis mobile yang digunakan untuk management sebuah router
mikrotik. Jadi terdapat du acara untuk mengakses mikrotik, melalui desktop maupun mobile.

4.3 Topologi Jaringan

Gambar 6. Topologi Jaringan
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Peneliti menggunakan topologi star dalam melakukan perancangan konektivitas antara
android dengan mikrotik. Topologi star adalah sebuah model jaringan komputer yang terdiri atas
konvergensi melalui titik (node) tengah kepada setiap titik (node) yang terhubung [11]. Topologi
ini memanfaatkan fitur dari mikrotik yang sudah built-in wifi, sehingga smartphone bisa langsung
terhubung ke mikrotik, sedangkan kedua laptop menggunakan kabel UTP untuk konektivitasnya.
Laptop 1 digunakan untuk akses winbox, sedangkan laptop 2 digunakan untuk monitoring traffic
pada mikrotik.

: g\ V
A A A

/t\ <dinclude>> <<extend>> ANA
Administrator et 0 e :

Gambar 7. Use Case Diagram Aplikasi

Pada use case diagram diatas menjelaskan bagian dari keseluruhan aplikasi. Proses-proses
yang dilakukan administrator kedalam sistem yaitu administrator dapat melakukan proses login
terlebih dahulu dengan memasukan IP address, username dan password. Setelah berhasil
melakukan proses login, maka administrator akan ditampilkan ke bagian utama aplikasi, bagian
utama yang akan ditampilkan adalah status, configs, traffic.

{ START )

Menampilkan pesan
kesalahan login

END

Gambar 8. Flowchart aplikasi
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Pada flowchart diatas dapat dijelaskan untuk menjalankan aplikasi tersebut, administrator
harus melalui proses login terlebih dahulu, aplikasi akan berkomunikasi melalui API mikrotik
dengan router mikrotik target serta menyesuaikan data username dan password. Apabila
administrator berhasil login maka bernilai true. Sehingga dapat memasuki kedalam main menu,
apabila informasi yang dimasukan salah, maka bernilai false dan administrator tidak dapat
mengakses menu utama aplikasi. Setelah berhasil login, administrator dapat memasuki ke sebuah
halaman main menu, dibagian ini terdapat beberapa menu dari aplikasi tersebut yaitu menu status,
configs, dan traffic. Administrator dapat memilih salah satu dari 3 menu utama yang ditampilkan,
setelah itu aplikasi akan menampilkan isi dari menu utama yang dipilih, Setelah selesai
melakukan konfigurasi, administrator dapat melakukan logout dari aplikasi.

4.4 Implementasi Aplikasi
441 Menu Login

10.221.16.107

yogahilmi
Password

Keep password

CONNECT

EXIT

Gambar 9. Tampilan Form Login

Pada Gambar 9 diatas seorang administrator harus memasukan informasi dari IP address,
username, dan password. Jika administrator hanya mengisi username dan password tanpa
mengisi IP address, maka aplikasi akan memberi peringatan jika informasi yang dimasukan tidak
lengkap, begitu juga sebaliknya jika administrator hanya mengisi IP address tanpa username dan
password maka akan muncul peringatan invalid username or password.

4.4.2 Menu Status

8%

\ _ 246

System Resources

Gambar 10. Tampilan Status Menu Utama Aplikasi
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Pada Gambar 10 diatas adalah tampilan setelah berhasil login, aplikasi akan menampilkan
informasi status dari mikrotik. Selain status, pada bagian ini memiliki dua main menu lainnya,
diantara adalah Configs dan Traffic.

4.43 Menu Configs

\.‘l

“

CON |

Interfaces

IP Address

Routes

Bandwidth Management

Ping

Reboot

M

Logout
=
Configs

Gambar 11. Tampilan Menu Configs Aplikasi

Faa
Traffic

()

Status

Pada gambar 11 diatas adalah tampilan dari configs, menu ini dapat diakses oleh administrator
untuk melakukan konfigurasi dari client yang terhubung pada jaringan mikrotik. Administrator
dapat mengetahui aktivitas dari setiap client yang terhubung di jaringan mikrotik melalui
submenu yang ada pada menu configs.

4.4.4 Bandwidth Management

Queve List

<« Input Bandwidth Simple Queves | Interface Queues Quee Tree Queue Types
+ | [F| |oor 00 Reset All Counters

(2] [Target {Upload Max it Domnioad Max Linik Packet Marks
uesl 1921680100 10M 1M

£ e [Total Max Lin ¥ |
0 fg

192.168.1.100

10mbps

10mbps

SET

CANCEL . o
1ikem 08 queued 0 packets queued

(@) (b)
Gambar 12. Mengatur bandwidth: a. Input bandwidth, b. Pengujian pada winbox

Gambar 12 a. adalah tampilan untuk mengatur bandwidth, seorang administrator harus
mengisi kolom upload dan download, setelah itu administrator harus menentukan IP address dari
client yang ingin ditambah atau dikurangi kecepatannya. Untuk memastikan bahwa bandwidth
telah berhasil ditambahkan, administrator dapat melakukan crosscheck dengan cara mengakses
mikrotik router menggunakan aplikasi winbox, pada Gambar 12 b merupakan tampilan dari daftar
konfigurasi bandwidth aplikasi winbox yang dapat dilihat pada bagian queue list.
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4.4.5 Pengujian Black Box
Tabel 1. Pengujian Black Box

No Nama Pengujian Hasil Keterangan

1  Login Aplikasi Berhasil ~ Fungsional fitur Login berhasil

2 Menampilkan Menu Utama Berhasil  Fungsional fitur menu utama berhasil

3 Menampilkan Resource dari Berhasil  Fungsional fitur menampilkan resource

Mikrotik berhasil

4 Pengaturan bandwidth Berhasil ~ Fungsional fitur pengaturan bandwidth
berhasil

5  Pengaturan IP Address Berhasil  Fungsional fitur pengaturan IP Address
berhasil

6  Fitur Ping Berhasil ~ Fungsional fitur ping berhasil

7  Fitur Reboot Mikrotik Berhasil  Fungsional fitur reboot berhasil

8  Pangaturan Routes Berhasil ~ Fungsional fitur pengaturan routes berhasil

9  Pengaturan Interface Mikrotik Berhasil ~ Fungsional fitur pengaturan interface berhasil

Pada Tabel 1 adalah hasil dari pengujian black box, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
fungsionalitas dari fitur-fitur yang ada pada aplikasi, input dan output dari perangkat lunak sesuai
dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian implementasi API mikrotik untuk management router berbasis android, dapat

disimpulkan kedalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Aplikasi mobile dapat digunakan untuk mengakses router mikrotik dengan menggunakan
informasi login yang tersimpan pada mikrotik.

2. Aplikasi mobile berhasil untuk mengatur bandwidth untuk user yang terhubung kedalam
jaringan.

3. Aplikasi mobile dapat digunakan untuk membuat tabel routing, monitoring traffic,
menampilkan resource dari mikrotik serta me-monitoring jaringan menggunakan ping.

5.2 Saran
Penulis memberi saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat disertakan hal sebagai berikut:

1. Penambahan fitur pada aplikasi yang lebih kompleks, agar lebih banyak fitur advance seperti
halnya pada aplikasi desktop winbox.

2. Penggunaan protokol SSL pada jalur komunikasi antara mikrotik dan android agar proses
pertukaran data dapat terenkripsi.
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